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Transformation learning has a crucial role for both educators, support staff, learners 
and other related parties in creating a participatory and inclusive education 
environment. Educational environment that is participatory and inclusive. This 
research examines the role of leadership role of the principal in realizing the school as a 
sustainable learning community in SMA Negeri 1 Ciampea, Bogor Regency. learning 
community at SMA Negeri 1 Ciampea, Bogor Regency. This research uses a 
qualitative approach, where data is collected through observation, in-depth interviews, 
as well as literature studies on journals and related research. The research period 
lasted from August to October 2024. Research findings show that school principals 
have a central role in adapting educational changes, such as the implementation of the 
Merdeka Curriculum and the development of extracurricular programs. changes in 
education, such as the implementation of Merdeka Curriculum and the development of 
extracurricular programs to support students' talents and interests. to support 
students' talents and interests. In addition, literacy programs, religious religious 
activities and character education contribute to creating an inclusive and participatory 
school culture. School culture that is inclusive and participatory. This research also 
reveals the challenges in transformation of learning, including the use of technology in 
the utilization of technology in the teaching process and improving the quality of 
educators.  

Keywords: 
Leadership 
Sustainability 
Independent Curriculum 
Learning Transformation 

  

 
ABSTRAK 

Transformasi pembelajaran memiliki peran krusial baik bagi pendidik, tenaga pendukung, 
pembelajar, dan pihak terkait lainnya dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang 
partisipatif dan inklusif. Penelitian ini mengkaji mengenai peran kepemimpinan kepala 
sekolah dalam mewujudkan sekolah sebagai komunitas belajar yang berkelanjutan di SMA 
Negeri 1 Ciampea, Kabupaten Bogor. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 
dimana data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, serta studi literatur 
pada jurnal dan penelitian terkait. Periode penelitian berlangsung dari Agustus hingga 
Oktober 2024. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran sentral 
dalam mengadaptasi perubahan pendidikan, seperti implementasi Kurikulum Merdeka dan 
pengembangan program ekstrakurikuler untuk mendukung bakat dan minat siswa. Selain 
itu, program literasi, kegiatan keagamaan, dan pendidikan karakter turut berkontribusi 
menciptakan budaya sekolah yang inklusif dan partisipatif. Penelitian ini juga mengungkap 
tantangan dalam transformasi pembelajaran, termasuk pemanfaatan teknologi dalam proses 
pengajaran dan peningkatan kualitas tenaga pendidik.  

Kata Kunci: Kepemimpinan, Keberlanjutan, Kurikulum Merdeka, Transformasi 
Pembelajaran 
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PENDAHULUAN 
Dalam suatu organisasi, berhasil tidaknya tujuan suatu organisasi sangat dipengaruhi 

oleh dua faktor, yaitu pemimpin dan orang-orang yang dipimpinnya. Agar pelaksanaan 
kepemimpinan menjadi efektif dan efisien, ia harus menyelesaikan salah satu tugas yaitu 
memuaskan orang-orang yang dipimpinnya. Seperti halnya kepemimpinan pada lembaga 
pendidikan contohnya sekolah, ini selalu menyangkut upaya kepala sekolah untuk 
mempengaruhi perilaku pengikut/guru dalam situasi tertentu (Daud, 2023). Dalam konteks 
ini, kepemimpinan sekolah memainkan peran sentral dalam menentukan kualitas dan arah 
perkembangan institusi pendidikan. Seorang pemimpin sekolah tidak hanya bertanggung 
jawab terhadap manajemen operasional, tetapi juga berperan penting dalam membentuk 
budaya sekolah yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan seluruh pihak yang 
terlibat, baik siswa, guru, maupun staf. 

Transformasi pembelajaran memiliki peran krusial baik bagi pendidik, tenaga 
pendukung, pembelajar, dan pihak terkait lainnya dalam menciptakan lingkungan 
pendidikan yang partisipatif dan inklusif (Hakeu et al., 2023). Menurut Dudung Agus (2004), 
pendidikan di Indonesia saat ini sedang menghadapi permasalahan serius sebagai berikut: 

(1) Banyaknya lulusan SMA yang tidak melanjutkan pendidikan (putus sekolah), 
masyarakat yang tidak bekerja menambah jumlah pengangguran; (2) lulusan SMA tidak 
mampu menerapkan ilmu yang didapat di sekolah dalam kehidupan sehari-hari, dan (3) 
kualitas pendidikan di Indonesia sangat rendah dibandingkan negara lain dari dunia. 
Sehingga, inisiatif reformasi pendidikan yang disebutkan dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional tahun 2003 bertujuan untuk menyelaraskan kembali pendidikan 
menuju pendidikan berbasis kompetensi. Pembelajaran berbasis kompetensi mengacu pada 
nilai-nilai mendidik anak muda Indonesia sebagai warga negara yang bertanggung jawab, 
manusia berwawasan luas, produktif, dan kreatif yang memiliki sikap kepemimpinan dan 
berwawasan keilmuan. Di sisi lain, permasalah timbul seperti yang terlihat dalam 
pendidikan di Indonesia yang mana kurikulum yang dikembangkan bergantian secara terus 
menerus seiring dengan bergantinya penguasa, sehingga setiap kurikulum yang diterapkan 
belum teruji dengan baik, kemudian diganti lagi dengan kurikulum baru (Kader A, 2022). 

Melihat segala perubahan tersebut kepala sekolah diharapkan mampu membawa 
perubahan struktural dan budaya yang dapat meningkatkan produktivitas sekolah, serta 
memanfaatkan seluruh sumber daya yang ada secara optimal untuk mencapai tujuan 
bersama. Selain itu, kepala sekolah juga berperan dalam memimpin dan mengelola sekolah 
dengan merencanakan, mengorganisir, mengkoordinasikan, dan mengendalikan berbagai 
aktivitas yang dilakukan di sekolah (Izzah et al., 2023). Menurut Wirawan dan Suryadi, 
kepemimpinan kepala sekolah memberikan pengaruh yang besar terhadap manajemen 
kualitas pendidikan. Kepala sekolah dengan kemampuan kepemimpinan yang baik mampu 
memberikan inspirasi dan motivasi kepada guru serta staf sekolah untuk mencapai target 
kualitas pendidikan yang telah ditetapkan sehingga mampu dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang inklusif dan juga partisipatif. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Ciampea yang didirikan oleh Dinas 
Pendidikan pada tahun 1997, terus berusaha beradaptasi dengan segala perubahan dalam 
dunia pendidikan dibawah kepemimpinan berbagai kepala sekolah. Adapun penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mewujudkan 
lingkungan belajar yang berkelanjutan. Melalui wawancara mendalam dengan beberapa 
guru dan siswa didapatkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memainkan peran penting 
dalam mengadaptasi setiap perubahan kepada hal yang baik mulai dari menyesuaikan 
metode pembelajaran hingga kurikulum. Guna mendukung keberlanjutan kompetensi siswa 
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SMAN Ciampea memfasilitasi siswa-siswi melalui berbagai kegiatan non-akademik. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Ciampea, sebuah sekolah negeri yang 
berdiri sejak tahun 1958 dan terletak di Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Lokasi ini dipilih 
karena SMA Negeri 1 Ciampea memiliki reputasi sebagai salah satu institusi pendidikan 
unggulan di wilayah tersebut, dengan berbagai program yang mendukung pembentukan 
lingkungan sekolah sebagai komunitas belajar berkelanjutan. Proses penelitian berlangsung 
selama tiga bulan, dimulai pada Agustus 2024 hingga Oktober 2024. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan, menjelaskan, 
dan menganalisis fenomena secara mendalam berdasarkan sudut pandang informan 
(Creswell, 2014). Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi literatur 
yang relevan. Selain itu, pendekatan ini memberikan ruang untuk memahami konteks dan 
pengalaman informan secara holistik. 

Pengambilan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih 
secara sengaja individu yang dianggap memiliki informasi relevan terhadap tujuan 
penelitian (Sugiyono, 2013). Informan dalam penelitian ini mencakup kepala sekolah, guru, 
siswa, dan pihak lain yang terlibat, terutama yang berkontribusi dalam mewujudkan sekolah 
sebagai komunitas belajar berkelanjutan. Pemilihan informan ini didasarkan pada 
keterlibatan langsung mereka dalam proses pendidikan dan manajemen sekolah, sehingga 
memberikan perspektif yang beragam dan komprehensif. Melalui pendekatan dan teknik 
yang digunakan, penelitian ini diharapkan mampu menggali data secara mendalam untuk 
menghasilkan temuan yang relevan dan bermanfaat bagi pengembangan sekolah sebagai 
komunitas belajar yang berkesinambungan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Gaya Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan salah satu unsur paling krusial dalam kelembagaan dan 
organisasi. Menurut Sudharta et al. (2017), keberadaan pemimpin sangat dibutuhkan dalam 
suatu organisasi. Hal ini dikarenakan pemimpin adalah sosok yang menentukan arah 
kemana organisasi tersebut akan dibawa. Seorang pemimpin juga harus berusaha agar dapat 
menjadi bagian dari situasi kelompok atau organisasi yang dipimpinnya (Northouse, 2018). 
Kepemimpinan sendiri dapat didefinisikan sebagai kemampuan yang dapat menggerakkan 
seluruh sumber daya pada suatu organisasi, sehingga dapat dimanfaatkan secara maksimal 
untuk pencapain tujuan yang telah ditetapkan (Abbas, 2014). Kepala sekolah merupakan 
salah satu aspek yang dapat menjadi penentu keberhasilan pendidikan di suatu sekolah. 
Perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin yang menyangkut kemampuannya dalam 
memimpin disebut sebagai gaya kepemimpinan (Davis dan Newstrom dalam Chaniago, 
2015). Setiap pemimpin menjalankan fungsi kepemimpinannya dengan segenap filsafat, dan 
keterampilan dan sikapnya. Maka dari itu, gaya kepemimpinan juga dapat ditafsirkan 
sebagai pola tingkah laku yang dirancang untuk mengintegrasikan tujuan organisasi dengan 
tujuan individu untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Salsabilla et al. 2022). Gaya 
kepemimpinan seorang pemimpin seperti kepala sekolah di sekolah yang dipimpinnya 
dapat berdampak positif terhadap perkembangan organisasi maupun kelembagaan yang 
dipimpinnya. Menurut Haryani et al. (2022), gaya kepemimpinan yang baik dapat 

meningkatkan kinerja guru, sehingga pada akhirnya tujuan yang diharapkan organisasi sekolah 
dapat tercapai. 
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Gaya kepemimpinan setiap pemimpin dapat berbeda satu sama lain. Hal ini dikarenakan 
gaya kepemimpinan harus disesuaikan dengan pencapaian tujuan suatu organisasi atau 
lembaga. Meskipun begitu, pemimpin harus memiliki sejumlah kualitas dasar. Menurut 
Salsabilla et al. (2022) kualitas dasar tersebut adalah kemampuan memerintahkan dengan 
cara hormat, yakin atas tujuan yang tulus, percaya akan kemampuan diri, kemampuan 
untuk menyampaikan pendapat, dapat diterima sebagai pemimpin, siap untuk berkorban, 
pemikiran yang terbuka, paham atas tanggung jawab serta tentunya memiliki jiwa optimis. 
Ada berbagai jenis gaya kepemimpinan, diantaranya gaya kepemimpinan demokratis dan 
otokratis. Menurut Sutrisno (2021), gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya 
kepemimpinan yang menerima pendapat atau saran dari setiap anggotanya untuk 
menentukan suatu keputusan bersama dalam organisasi demi mencapai tujuan. Sementara 
gaya kepemimpinan otokratis merupakan gaya kepemimpinan kekuasaannya terpusat pada 
satu orang atau sekelompok kecil orang. Pada gaya kepemimpinan ini, pemimpin 
mengendalikan semua aspek kegiatan. Pemimpin berperan sebagai pengawas terhadap 
semua aktivitas anggotanya (Haryani et al, 2022). 

Seperti halnya, SMAN 1 Ciampea dipimpin oleh seorang kepala sekolah yang 
bernama Sopan Guniadi, S.Pd., M.Pd. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang 
guru, Pak Sopan digambarkan sebagai pemimpin yang memiliki gaya kepemimpinan 
demokratis hal ini dikarenakan beliau termasuk sosok yang selalu mendengarkan pendapat 
dari rekan-rekan sejawatnya, serta dianggap mampu mengarahkan SMAN 1 Ciampea ke 
arah yang lebih baik. Kepemimpinan beliau dianggap membawa pengaruh positif kepada 
seluruh warga sekolah dan kewibawaan beliau pun masih dapat terlihat dengan adanya 
penerapan ketegasan dalam menjalankan peraturan sekolah. Meskipun begitu, ketegasan 
beliau tidak dianggap sebagai bentuk gaya kepemimpinan yang otokratik karena masih 
terbuka dalam memberi kesempatan partisipasi pada warga sekolah. 
 
Kurikulum & Program Pembelajaran dalam Mendukung Lingkungan Belajar yang 
Partisipatif 

Sebagai salah satu sekolah yang berbasis negeri dibawah Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbud Ristek), sikap terbuka dan adaptif Pak 
Sopan Guniadi dibuktikan pada penerapan kurikulum merdeka dalam menjalankan proses 
akademik di SMAN 1 Ciampea. Kurikulum merdeka dianggap menjadi salah satu terobosan 
yang dapat untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam lingkungan belajar. Melalui 
Kurikulum Merdeka, para siswa dan siswi SMAN 1 Ciampea diharapkan dapat 
berpartisipasi lebih pada proses pembelajaran, dengan diberikannya kesempatan untuk 
mengeksplorasi materi belajar sesuai dengan bakat dan minat masing-masing. Penerapan 
Kurikulum Merdeka dilengkapi dengan mengadakan 17 jenis ekstrakurikuler yang dapat 
menyokong bakat dan minat tiap-tiap siswa di sekolah tersebut. Selain kegiatan akademik 
dan non-akademik Pak Sopan senantiasa mendorong siswa dan siswinya dalam 
menumbuhkan kerohanian melalui kegiatan seperti Jumat Siraman Rohani dan BPPKI. 
Dalam rangka meningkatkan partisipasi dalam lingkungan belajar, diperlukan peningkatan 
literasi siswa. Oleh karena itu, dalam hal ini, SMAN 1 Ciampea mendorong kegiatan wajib 
membaca buku secara bebas kecuali komik yang dilaksanakan setiap hari Kamis sebelum 
dimulainya pembelajaran.  Bagi sekolah, dengan adanya program literasi akan membentuk 
budaya sekolah dengan minat baca yang tinggi. Sedangkan bagi peserta didik, hal ini akan 
memperluas khasanah pengetahuan (Musa S, 2022) 

Pendidikan karakter juga menjadi perhatian dari sistem belajar di SMAN 1 Ciampea. 
Salah satu kegiatan yang diselenggarakan dengan tujuan ini adalah kegiatan berbagi 
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makanan dan sembako pada Bulan Ramadhan setiap tahunnya. Kegiatan ini merupakan 
alternatif cara untuk membangun sifat-sifat unggul dan murah hati di setiap siswa dan siswi 
SMAN 1 Ciampea. Melalui kegiatan ini juga diharapkan siswa-siswi SMAN 1 Ciampea dapat 
meningkatkan rasa syukur, empati, dan simpati terhadap sesama. 
 
Tantangan Pemimpin Sekolah Mewujudkan Lingkungan sebagai Komunitas Belajar yang 
Berkelanjutan 

Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan memiliki peran penting dalam 
mengembangkan lingkungan belajar yang mendukung, merencanakan dan melaksanakan 
program belajar yang efektif dan efisien, meningkatkan kualitas pengajaran yang kreatif dan 
inovatif dengan melibatkan teknologi, serta mendorong partisipasi orang tua atau wali siswa 
sebagai pendamping dalam proses pendidikan (Rahayuningsih dan Rijanto 2022). 
Permasalahan yang dihadapi guru sekolah dalam mengikuti program Guru Penggerak tidak 
hanya kurangnya kompetensi, tetapi juga kurangnya semangat dan motivasi (Sijabat et al. 
2022). Strategi untuk meningkatkan semangat dan motivasi guru di lingkungan sekolah 
sangat diperlukan untuk meningkatkan kinerja guru, hal ini berdampak pada proses 
pendidikan dan peningkatan mutu pengajaran. Menurut Fadhilah et.al (2021) Pemberian 
penghargaan merupakan strategi yang sangat bermanfaat dan efektif untuk mendorong 
peningkatan profesionalisme serta kedisiplinan guru. Karena keberhasilan pendidikan 
tergantung pada kualitas dan efektivitas kerja guru, dan gurulah yang memutuskan apa 
yang harus terjadi di kelas (Werang et al. 2019). 

Di SMA Negeri 1 Ciampea, tantangan yang dihadapi oleh guru-guru dan juga kepala 
sekolah di SMAN 1 Ciampea adalah upaya membangun karakter siswa yang sopan dan 
santun di tengah fenomena meningkatnya ketergantungan siswa pada game online, 
termasuk selama jam pelajaran. Untuk mengatasi masalah ini, sekolah dapat 
mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika dalam kurikulum serta mengadakan kegiatan 
ekstrakurikuler yang bertujuan memperkuat karakter siswa. Edukasi tentang manajemen 
waktu dan dampak negatif ketergantungan pada game online juga perlu dilakukan, baik 
melalui program di sekolah maupun melalui kerja sama dengan orang tua. Di samping itu, 
menyediakan alternatif kegiatan menarik seperti lomba atau klub yang memanfaatkan 
teknologi secara produktif dapat menjadi solusi untuk mengalihkan perhatian siswa ke 
aktivitas yang lebih bermanfaat. 
 
Peran Kepemimpinan Menghadapi Transformasi Pembelajaran 

Transformasi pembelajaran memiliki peran krusial baik bagi pendidik, tenaga 
pendukung, pembelajar, dan pihak terkait lainnya dalam menciptakan lingkungan 
pendidikan yang partisipatif dan inklusif (Hakeu et al. 2023). Penekanan pada perubahan 
dalam pemahaman dan praktek, baik siswa maupun pendidik, agar tercipta pendidikan 
yang lebih efektif perlu melibatkan berbagai komponen seperti adaptasi kurikulum, 
penggunaan teknologi pendidikan, hingga pelatihan guru dan staff pendidikan. Dalam 
menghadapi berbagai tantangan dunia pendidikan, kepala sekolah selaku pemimpin sekolah 
memiliki peran dalam mengambil keputusan menghadapi segala perubahan yang mungkin 
terjadi. Dan guru sebagai tenaga pengajar juga dituntut untuk kreatif dalam menggunakan 
dan memanfaatkan media pembelajaran yang tidak menutup kemungkinan akan 
mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan 
(Febrilianti dan Widyarti 2023). 

Kepala sekolah dan guru-guru SMAN 1 Ciampea merespon dengan baik dan bijak 
akan adanya teknologi dalam mendukung kegiatan belajar mengajar. Bagi beberapa guru 
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penggunaan gadget dalam kegiatan belajar mengajar tidak dilarang selama tujuan 
penggunaanya ialah mencari informasi dari Google. Di sisi lain, beberapa guru menegaskan 
penggunaan gadget hanya ketika diminta untuk digunakan, hal ini menghindari kejadian 
siswa yang justru bermain game selama pelajaran berlangsung. Penggunaan teknologi 
pembelajaran yang paling sering digunakan baik guru maupun murid adalah WhatsApp, ini 
dimanfaatkan sebagai sarana mengumpulkan tugas, serta memberikan informasi secara 
cepat dan luas. Penggunaan WhatsApp dinilai lebih praktis, mudah dipahami, serta tidak 
membutuhkan banyak kuota internet. Penggunaan teknologi sebagai metode pembelajaran 
semakin intensif sejak hadirnya pandemi covid-19 dan peraturan untuk menghindari semua 
kegiatan tatap muka. Kepala sekolah beserta guru-guru menyikapi peristiwa tersebut 
dengan mengubah metode pembelajaran yang semula tatap muka menjadi daring 
menggunakan platform digital seperti Google Classroom, Google Meetings, dan Zoom. 
Tentunya dalam pelaksanaannya memerlukan waktu beradaptasi khususnya bagi guru-guru 
lansia yang cenderung gagap teknologi. Dalam menyikapi hal tersebut, kepala sekolah 
mengambil langkah dengan melibatkan guru-guru muda maupun tenaga pengajar lainnya 
yang cukup mahir menggunakan platform tersebut untuk memberikan pelatihan maupun 
sosialisasi, serta memberikan arahan kepada siswa-siswi terkait teknis pembelajaran 
nantinya. 

 
KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah sangat penting 
dalam membangun lingkungan belajar yang inklusif dan partisipatif di sekolah. Pada kasus 
SMAN 1 Ciampea, gaya kepemimpinan demokratis dari sang kepala sekolah telah berhasil 
mendorong keterlibatan aktif, baik dari dewan guru dan staff pengajar maupun murid 
sebagai pelajar. Gaya kepemimpinan demokratis yang dijunjung oleh Sopan Guniadi, S.P.d., 
M.Pd sebagai kepala sekolah berhasil memberi kesempatan bagi rekan kerja dan warga 
sekolah untuk memberikan masukan kepada beliau sebagai pemimpin. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa SMAN 1 Ciampea telah membentuk lingkungan yang partisipatif. 
SMAN 1 Ciampea juga menerapkan Kurikulum Merdeka yang menjadi salah satu hal yang 
menyokong gaya kepemimpinan kepala sekolah untuk menciptakan lingkungan yang 
partisipatif dan inklusif. Penerapan kurikulum ini telah mengakomodasi bakat dan minat 
siswa dengan cara menyediakan banyak pilihan kegiatan ekstrakurikuler. Tak hanya itu, 
sekolah ini juga menerapkan program peningkatan literasi dan pendidikan karakter melalui 
kegiatan wajib membaca dan kegiatan sosial pada bulan Ramadhan. Kepemimpinan di 
SMAN 1 Ciampea masih menghadapi sejumlah tantangan antara lain, meningkatkan 
kompetensi dan motivasi guru, mengembangkan karakter siswa, serta mengelola 
penggunaan teknologi. Strategi kepemimpinan yang selama ini dijalankan yakni 
meningkatkan kinerja guru, mengadaptasi kurikulum merdeka, serta memanfaatkan 
teknologi sudah dapat menjadi komponen penting dalam menghadapi transformasi 
pendidikan. Strategi tersebut terbukti telah mampu membantu sekolah menghadapi 
perubahan besar seperti masa pandemi. Penelitian ini dapat menjadi panduan bagi pembuat 
kebijakan mengenai gaya kepemimpinan yang tepat dapat mewujudkan lingkungan inklusif 
dan partisipatif yang meningkatkan keterlibatan siswa dan kinerja guru. 
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